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Abstrak:Permasalahan penelitian kurangnya motivasi siswa kelas X SMA PGRI 
1 Pontianak padamata pelajaran sosiologi. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
motivasi siswa dan hasil belajar pelajaran sosiologi. Bentuk penelitian Studi 
Korelasi. Jumlah populasi penelitian deskriptif ini 33 orang, 16 laki-laki dan 17 
perempuan. Pengambilan data menggunakan angket dan nilai ulangan umum 
semester II. Motivasi siswa dikorelasikan dengan hasil belajar menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment. Tingkat validitas dari angket sebesar 
0,444 dan reliabilitas angket sebesar 0,905. Hasil penelitian rata-rata motivasi 
siswa tergolong baik (77,54) dan hasil belajar yang dicapai siswa tergolong baik 
(75,81). Hubungan motivasi siswa dengan hasil belajar sebesar (0,61) dalam 
kategori kuat. Hasil uji hipotesis nol (Ho) taraf signifikansi 5% menunjukan r 
hitung (0,61) > dari r tabel (0,344). Dengan demikian Ho ditolak, artinya terdapat 
hubungan signifikan motivasi siswa dengan hasil belajar.Motivasi memberikan 
37.21% terhadap hasil belajar, 62.79% dipengaruhi faktor lainya.
Kata Kunci: Motivasi Siswa, Hasil belajar mata pelajaran sosiologi
Abstract:Problem oflackmotivationresearchclass X 
SMAPGRI1Pontianakonsubjectssociology.Purpose of research tostudent 
motivationandlearning 
outcomessociologylesson.CorrelationStudiesresearch.Population of33people, 
16menand17women.Retrieving data usingquestionnairesandgeneraltest scoresthe 
second half. Student motivationcorrelatedwithlearning outcomesusingproduct 
moment correlationanalysistechnique.The validityofthe 
questionnaireat0.444and0.905forthe reliability ofthe questionnaire.The results 
ofaveragemotivationclassified as good(77.54) and thelearning outcomesachieved 
by studentsclassified as good(75.81). Relationshipwith thestudent's motivationto 
learnthe resultsof(0.61) in thestrong category.The result ofthe null hypothesis(Ho) 
significance level of 5% shows thecount r(0.61)>ofrtable(0.344). ThusHois 
rejected, meaning thatthere is asignificantcorrelationwith the results ofthe 
students' motivationto learn. Motivationgives37.21% of thestudyresults, 62.79% 
influenced byotherfactors.
Keywords : Student motivation, learning outcomes subjects sociology
elajar dapat dikatakan sebagai suatu proses, artinya dalam belajar akan terjadi 
proses melihat, membuat, mengamati, menyelesaikan masalah 
ataupersoalan, menyimak, dan latihan. Itu sebabnya, dalam proses belajar 
mengajar tidak hanya dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa, 
B
2akan tetapi ada banyak faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
faktor siswa itu sendiri, faktor guru dan faktor keluarga yang harus dapat 
membimbing dan memfasilitasi siswa supaya siswa dapat melakukan proses-
proses tersebut. Menurut Nana Sudjana dalam Shufiarni (2012:3) "Hasil belajar 
diartikan sebagai kemampuan-kemampuanyang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman dari proses belajar mengajar". Hasil belajar tersebut digambarkan 
secara kuantitas dan kualitas.Secara kuantitas dinyatakan dengan angka antara 0 
sampai 100.Sedangkan secara kualitas digambarkan dengan kategori sangat baik, 
baik, sedang dan kurang.Hasil belajar siswa dikatakan baik apabila telah mencapai 
syarat kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Sebagaimana telah dikatakan diatas bahwa keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor siswa dengan keberhasilan proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh  potensi siswa yang dipengaruhi 
olehkemampuan siswa, sikap siswa, bakat, minat dan motivasi siswa itu sendiri. 
Faktorguru, keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan 
olehpotensi yang dimiliki oleh guru dan faktor yang berasal dari keluarga yaitu 
faktor ekonomi keluarga dan peran keluarga dalam mengontrol pendidikan 
anak.
Hasil belajar merupakan salah satu acuan yang digunakan oleh guru dalam 
menilai kemampuan seseorang, tetapi tidak semua siswa memiliki hasil 
belajaryang baik.Kemampuan siswa dalam mengukir prestasi sangat 
dipengaruhi oleh keberadaan motivasi yang dimilikinya, baik motivasi intrinsik 
maupun ekstrinsik.Motivasi intrinsik adalah berupa dorongan dari dalam diri 
siswa.Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah berupa dorongan-dorongan dari luar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Muhibbin (2011: 153) Motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik:
1. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri  
sendiri  yang  dapat  mendorongnya melakukan tindakan belajar.
2. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu 
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Menurut Gleitman,1986; Reber,1988 dalam Muhibbin (2011: 153) 
Pengertian dasar motivasi ialah "keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara 
terarah".Untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi dalam diri siswa 
berhubungan erat dengan faktor motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik.motivasiekstrinsik telah diberikan pada siswa, tetapi tetap saja ada 
sebagian siswa yang sebelumnya kurang termotivasi dan tidak berubah. Karena 
hal ini dipengaruhi pada faktor dari dalam diri siswa yaitu faktor instrinsik.Oleh 
karena itu, yang menjadi masalah utama adalah faktor intrinsik siswa.Seperti 
hasil penelitian Shufiani (2013:11), "Menunjukkan bahwa faktor penghargaan 
guru, sanksi, pengaruh keluarga, dan pengaruh dari teman ternyata berperan 
dominan sebagai motivasi ekstrinsik bagi siswa yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi". Oleh karena itu, didalam penelitian 
ini faktor intrinsik lebih rendah dibandingkan faktor ekstrinsik.
3Alasan peneliti memilih SMA PGRI 1 Pontianak karena berdasarkan pra-
riset disekolah, kebanyakan siswa-siswi tersebut motivasi belajar kurang dan 
hasil belajar masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM).Nilai 
siswa yang dibawah standar bahkan sangat rendah menandakan bahwa tidak 
adanya motivasi dari dalam diri (intrinsik) siswa tersebut.Penelitian dilakukan 
pada kelas X karena dominan siswa-siswi dikelas X mengalami masalah dengan 
motivasi belajar.Jika dilihat dari pernyataan diatas dan dihubungkan dengan hasil 
belajar siswa SMA PGRI 1 kelas X, rata-rata siswa dikelas ini nilai hasil belajar 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu <70. Berikut disajikan daftar 
nilai siswa berdasarkan nilai ulangan umum semester ganjil :
Tabel 1Daftar Nilai Siswa Kelas X (Sepuluh) Semester Ganjil
No.                           Nilai Ulum Murni Semester 1
Nilai Ulum Mu65651.                                                 65
2.                                                 80
3.                                                 67
4.                                                 68
5.                                                 60
6.                                                 70
7.                                                 65
8.                                                 60
9.                                                 50
10.                                               60
11.                                               60
12.                                               72










23.                                               60
24.60
25.                                               60
26.                                               70
27.                                               72
28.                                               65
29.                                               79
30.                                               80
31.                                               75
32.                                               80
33.                                               65
Jumlah                                       2.268
4Rata-rata                                    68.73
(Sumber data : Guru mata pelajaran Sosiologi kelas X)
Dari 33 siswa tersebut 17 orang tuntas dan 16 orang tidak tuntas mata 
pelajaran sosiologi. Bagi siswa yang tidak tuntas tidak dilakukan remedial, 
mereka hanya diberikan tugas untuk memenuhi standar ketuntasan yang dicapai. 
Enam belas (16) siswa yang tidak tuntas ini dikarenakan beberapa faktor. 
Faktordari siswa yaitu malas seperti tidak aktif bertanya dan menjawab, dan 
jarang mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan faktor dari guru 
kurangnya perhatian terhadap siswa-siswi yang malas. Menurut Suryabrata dalam 
Djaali (2011: 101) "Motivasi adalah sesuatu keadaan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
pencapaian suatu tujuan".Menurut Sardiman (2008: 102) "Motivasi berpangkal 
dari kata motif yang dapat diartikan daya penggerak yang ada didalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan".Jadi, motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 
sebagaisuatu kebutuhan melakukan   aktifitas dan menyebabkan berbuat sesuatu 
dalam mencapai suatu hasil atau tujuan dengan usaha yang telah 
dilakukan.Motivasi pada diri seseorang terdapat dua jenis.Yang pertama 
motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri individu, yang kedua motivasi 
ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari luar individu.Menurut Sardiman 
(2008: 89) yang dimaksud dengan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
adalah:
1. Motivasi Intrinsik
Adalah motif-motif yang telah menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
diransang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu.
2. Motivasi Ekstrinsik
Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari 
luar.
Didalam belajar siswa harus memiliki motivasi yang baik dalam 
mengikuti pelajarannya agar hasil belajar yang didapat juga baik dan 
memuaskan.Motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi yang berasal dari 
luar (ekstrinsik) dan motivasi yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri 
(intrinsik). Adapun indikator motivasi intrinsik dalam kegiatan belajar, antara 
lain : 1. Adanya harapan dan keinginan berhasil, 2. Dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 3. Harapan dan target masa depan.Jika motivasi siswa baik, maka 
hasil belajar akan tinggi. Apabila siswa tidak mempunyai motivasi dalam 
dirinya maka hasil belajar yang didapat tidak akan maksimal. Begitupun 
sebaliknya, jika hasil belajar tinggi maka motivasi siswa akan baik. Apabila 
hasil belajar yang didapat siswa rendah maka motivasi siswa juga akan 
menurun. Jika digambarkan hubungan motivasi siswa dengan hasil belajar, 
seperti gambar di bawah ini:
5Gambar 1 Hubungan Motivasi Siswa Dengan Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana 
Sudjana (2013: 3), mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
"perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik". Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 3), "Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar". Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pengajaran dari puncak proses belajar.Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar 
belakang yang didukung data di atas mendorong peneliti untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan motivasi siswa dengan hasil belajar mata pelajaran sosiologi 
kelas X SMA PGRI 1 Pontianak.
METODE
Metode penelitian berfungsi sebagai rambu-rambu atau aturan dalam 
penelitian agar dalam proses penelitian tahapan-tahapan lebih terstruktur dan 
hasil dari penelitian itu bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Menurut 
Sugiyono (2010: 14),"Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada fisafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatifstatistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan".MenurutNawawi(2012:67),"Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya". Bentuk penelitian ini merupakan penelitian Studi Korelasi (Correlation 
Studies).MenurutTrianto (2011:201)"studi korelasi mempelajari hubungan dua 
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan 
dengan variasi dalam variabel lain".
Motivasi Siswa
(Variabel X)
1. Hasrat dan keinginan berhasil
2. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Harapan dan target masa depan
Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Sosiologi 
(Variable Y)
6Untuk data penelitian menggunakan metode ex post facto yaitu pencarian 
data empirik yang sistematik dimana variabel bebas (X) peristiwanya telah terjadi. 
Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel 
bebas melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi atau pernah dialami oleh 
subyek penelitian.Selanjutnya peneliti mengukur efek variabel bebas tersebut 
terhadap variabel terikat tertentu (Sudjana dan Ibrahim, 2000: 57).Ini berarti 
sejalan dengan maksud penelitian yaitu meneliti hubungan variabel motivasi 
siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran sosiologi.Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus 
Arikunto (2010: 173).Sedangkan menurut Nawawi (2012: 150) "Populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian".
Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari 
obyek/subyek yang akan diteliti berdasarkan karakteristik tertentu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak yang 
berjumlah 33 orang yang terdiri dari putra berjumlah 16 orang dan putri berjumlah 
17 orang. Berdasarkan karakteristik populasi diatas, maka jumlah populasi yang 
ada dikelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 33
orang. Adapun sebaran populasi dapat dilihat pada table 2:
Tabel 2Distribusi Populasi Menurut Jenis Kelamin
NoKelas    Jumlah Siswa     Jumlah
Laki-laki                perempuan                          
1        X         16                               17          33
(Sumber data : SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014)
Dalam penentuan teknik dan alat pengumpulan data penelitian yang tepat 
diperlukan suatu ketepatan dan kecermatan karena sangat berpengaruh terhadap 
hasil penelitian. Menurut Nawawi (2007:100) ada 6 teknik pengumpulan data, 
yaitu :
a. Teknik observasi langsung,
b. Teknik observasi tidak langsung,
c. Teknik komunikasi langsung,
d. Teknik komunikasi tidak langsung,
e. Teknik pengukuran,
f. Teknik studi dokumenter/bibliographis
Berdasarkan teknik pengumpulan data diatas, peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
a. Teknik komunikasi tidak langsung
Menurut Nawawi (2012: 101), "Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantaraan alat, baik berupa alat yang sudah tersedia 
7maupun alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu". Adapun alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Angket 
tersebut disebarkan kepada siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak.
b. Teknik studi dokumenter
Menurut Nawawi (2012: 101), "Teknik studi dokumenter adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi, 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 
sumber dokumen maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain".
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data kuantitatif, 
kearsipan dokumen dan catatan. Seperti dokumen data nilai siswa (nilai Ulangan 
Umum) dan dokumentasi (foto-foto siswa kelas X) serta didukung dengan 
referensi literatur-literatur yang ada relevansinya dengan permasalahan dalam 
penelitian. Adapun alat pengumpul data angket/koesioner dan dokumenter, teknik 
analisa data Penelitian ini menggunakan analisis butir untuk menguji validitas 
setiap butir, skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. 
Adapun Rumus yang sesuai digunakan dalam penelitian ini menurut Arikunto 
(2006: 275) adalah uji korelasi pearson product moment dengan rumus sebagai 
berikut:
ݎݔݕ= .݊(∑ܺ )ܻ − (∑ܺ.∑ܻ)ඥ( .݊ ∑ ଶܺ (ି∑ܺ)ଶ)( .݊ ∑ ଶܻ (ି∑ܻ))ଶ
Keterangan :
rxy= koefisien korelasi yang dicari
N = jumlah data∑Xଶ=jumlah data kelompok variabel X yang dikuadratkan ∑Yଶ= jumlah data kelompok variabel Y yang dikuadratkan ∑XY= jumlah hasil perkalian dari variabel X dan Y ∑X = jumlah data kelompok variabel X∑Y = jumlah data kelompok variabel Y
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai 
motivasi siswa kepada para siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak yang 
berjumlah 33 orang siswa. Sebelum angket disebarkan kepada siswa, angket harus 
diuji validitas serta realibilitasnya terlebih dahulu. Untuk itu penulis melakukan 
uji validitas dan realibilitas dengan cara menyebarkan angket terlebih dahulu 
kepada responden uji coba, yaitu siswa-siswi kelas X SMA PGRI 1 Pontianak. 
Untuk Penghitungan validitas angket dapat dilihat di lampiran, sedangkan secara 
keseluruhan dapat disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3Hasil Uji Validitas Instrumen Mengenai Motivasi Siswa
No Soal  r tabelNilai koefisien (r hitung) keterangan
1                  0,4444                0,63183Valid
82                  0,4444                0,55949Valid
3                  0,4444                0,73249 Valid
4                  0,4444                0,56816Valid
5                  0,4444                0,63714 Valid
6                  0,4444                0,54528Valid
7                  0,4444                0,4652Valid
8                  0,44440,63183Valid
9                  0,44440,55949Valid
10                0,44440,73249Valid
11                0,44440,56816Valid
12                0,44440,63714 Valid
13                0,44440,54528Valid
14                0,44440,4652 Valid
15                0,44440,63183 Valid
16                0,44440,55949Valid
17                0,44440,73249Valid
18                0,44440,56816Valid
19                0,44440,63714 Valid
20                0,44440,54528Valid
(Sumber: Pengolahan data penelitian)
Real tidaknya instrumen dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil 
penghitungan tingkat kerealibilitasannya. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solusion (SPSS). 
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Menurut 
Priyatno (2013: 30) “Metode ini sangat cocok digunakan pada skor berbentuk 
skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-10, 0-30)”. Dalam kategori 
nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah  berdasarkan Uma Sekaran 
(2003). Menurut Uma Sekaran (dalam Priyatno, 2013: 30) pengambilan keputusan 
untuk uji reliabilitas sebagai berikut : 
a. Cronbach’s alpha < 0,6 = realibilitas buruk
b. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = realibilitas diterima
c. Cronbach’s alpha > 0,8 = realibilitas baik
Tingkat keajegan atau realibilitas angket dapat dilihat pada tabel 4berikut:
Tabel 4 Realibilitas Angket
Nama Variabel    Cronbach’s Alpha        Kriteria
Motivasi Siswa                 0,905        Realibilitas Baik
Analisis deskriptif hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:
Tabel 5 Daftar Hasil Belajar Siswa Kelas X Semester II (Dua)
No Responden            Nilai Ulum Murni Semester 2
Nilai Ulum Mu65651.                              75
2.                                                 80
3.                              75
94.                              78
5.                               70
6.                              75
7.                               75
8.                              70
9.                              70
10.                              75
11.                              75
12.                              75
13.                                               75
14.                                               80
15.80
16.80






23.                                               70
24.                                               70
25.                                               75
26.                              75
27.                              78
28.                              70
29.                              80
30.                                               80
31.                              80
32.                                               80
33.                              78
Jumlah                                       2.502
Rata-rata                                    75.81818
Setelah dianalisis untuk diambil nilai rata – rata nilai Ulangan Umum 
Semester Genap dari jumlah keseluruhan dari 33 siswa 2.502 yaitu 75,82. 
Berdasarkan tabel 5, diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
X SMA PGRI 1 Pontianak dalam mata pelajaran sosiologi masuk dalam kategori 
baik, yaitu 75,82. Hal ini menunjukan rata-rata hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak termasuk dalam kategori baik.
Lebih lanjut setelah angket diuji validitas serta realibilitasnya, angket 
kemudian disebarkan kepada siswa-siswi kelas X SMA PGRI 1 Pontianak.Siswa-
siswi yang menjadi responden diberikan waktu untuk mengisi angket 
tersebut.Setelah itu penulis mengambil kembali angket yang telah dijawab oleh 
para responden tersebut dan kemudian mengolah hasil yang diperoleh. Adapun 
hasil perolehan skor dan nilainya dapat dilihat pada tabel 6 berikut :










1 79 80 80 79
2 75 80 80 75
3 78 80 80 78
4 78 80 80 78
5 75 80 80 75
6 77 80 80 77
7 78 80 80 78
8 78 80 80 78
9 75 80 80 75
10 78 80 80 78
11 79 80 80 79
12 79 80 80 79
13 78 80 80 78
14 80 80 80 80
15 78 80 80 78
16 80 80 80 80
17 75 80 80 75
18 79 80 80 79
19 80 80 80 80
20 74 80 80 74
21 77 80 80 77
22 79 80 80 79
23 75 80 80 75
24 77 80 80 77
25 74 80 80 74
26 79 80 80 79
27 75 80 80 75
28 74 80 80 74
29 80 80 80 80
30 79 80 80 79
31 80 80 80 80
32 77 80 80 77
33 80 80 80 80
Tabel di atas merupakan penjabaran skor serta nilai yang diperoleh siswa-
siswi yang mengisi angket.Terdapat 33 orang responden atau siswa yang mengisi 
angket.Nilai tertinggi yang diperoleh adalah nilai 80 dan nilai terendah adalah 
74.Nilai tersebut diperoleh dari jumlah skor perolehan dibagi skor total dikali 80 
(skor ideal), maka didapatlah nilai akhirnya. Setelah diperoleh nilai dari masing-
masing siswa, maka akan dilakukan pengelompokkan perkategori, dimulai dari 
kategori:
1. Sangat Baik (80 – 100)
2. Baik (70 – 79)
11
3. Cukup (60 – 69)
4. Kurang (< 60)
Untuk melihat detilnya dapat diperhatikan pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7 Kategori Presentase
Kategori Jumlah siswa perkategori Persentase
80 – 100 (Sangat Baik) 6 orang 18,181 %
70- 79    (Baik) 27 orang 81,819 %
60 – 69  (Cukup) 0 orang 0 %
< 60       (Kurang) 0 orang 0 %
Ada 6 orang siswa yang berkategori “Sangat Baik” dengan presentase perolehan 
18,181%,  27 orang siswa untuk kategori “Baik” 81,819%, dengan kategori 
“Cukup” dan kategori “Kurang” dengan presentase perolehan 0%.
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji hubungan motivasi 
dengan hasil belajar maka dilakukan serangkaian analisis kuantitatif yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian.Analisis kuantitatif yang digunakan adalah 
analisis korelasi product moment.Dari hasil perhitungan korelasi variabel X 
(motivasi siswa) dengan variabel Y (hasil belajar) menggunakan perhitungan 
Product Moment diperoleh nilai koefesien korelasi r sebesar 0.61 atau 61%. Hal 
ini menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara variabel bebas X 
(motivasi siswa) dengan variabel terikat Y (hasil belajar), artinya jika motivasi 
belajar meningkat maka hasil belajar juga meningkat.
Selanjutnya membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Diketahui 
nilai r hitung (0,61) > dari r tabel (0,344), oleh karena itu Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukan hubungan antara motivasi siswa dengan hasil 
belajar mata pelajaran sosiologi signifikan (berarti).
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan kontribusi variabel 
(motivasi siswa) dengan variabel Y (hasil belajar). Koefisien determinasi yang 
diperoleh berdasarkan hasil kuadrat koefisien korelasi dan dikalikan 100% adalah 
sebesar 37,21%. Hasil dari  koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar mata pelajaran sosiologi ditentukan 37,21% oleh motivasi dan 
62,79% ditentukan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa penemuan yaitu :
a. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi setelah diambil dari rata-
rata nilai Ulangan Umum Semester Genap siswa masuk ke dalam kategori 
baik.
b. Motivasi  siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 dalam 
belajar mata pelajaran sosiologi tergolong baik.
c. Terdapat hubungan antara motivasi siswa dengan hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 yang 
dihitung menggunakan analisis product moment sebesar 0,61 yang termasuk 
dalam kategori kuat. Sumbangan motivasi terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa SMA PGRI 1 Pontianak sebesar 37,21%.
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Pembahasan
Motivasi  siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 
pada mata pelajaran sosiologi tergolong baik. Untuk masuk ke kategori sangat 
baik harus memperhatikan beberapa hal.Misalnya siswa memiliki kelompok 
belajar dan mengulang kembali materi pelajaran sosiologi, siswa harus menyusun 
rencana – rencana belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, siswa 
haruslah aktif ketika ditanya oleh guru dan berusaha untuk menjawab pertanyaan 
itu, siswa harus aktif dalam bertanya guna memperoleh informasi lebih lanjut 
mengenai materi yang diberikan.
Hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 
Pontianak setelah diambil dari rata-rata nilai Ulangan Umum Semester Genap 
masuk ke dalam kategori baik.Hal ini menunjukan hasil belajar siswa SMA PGRI 
1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 dalam belajar sudah baik.
Terdapat hubungan antara motivasi siswa dengan hasil belajar mata 
pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 
yang dihitung menggunakan analisis product moment sebesar 0,61 yang termasuk 
dalam kategori kuat. Dengan demikian adanya korelasi yang positif antara 
motivasi siswa dengan hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA 
PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014. Artinya semakin tinggi motivasi siswa 
dalam belajar semakin tinggi juga hasil yang akan dicapai siswa. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang dikemukakan Syaiful B. Djamarah (2008) yaitu motivasi 
mempengaruhi prestasi dalam belajar. Sumbangan motivasi terhadap pencapaian 
hasil belajar siswa SMA PGRI 1 Pontianak sebesar 37,21%.  Hal ini menunjukan 
motivasi memberikan sumbangan sebesar 37,21% dalam pencapaian hasil belajar 
siswa dan 62,79% dipengaruhi faktor lainnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Bedasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan mengenai hubungan 
motivasi siswa dengan hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA 
PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 sebagai berikut:
1. Hasil belajar mata pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak 
setelah diambil dari rata-rata nilai Ulangan Umum Semester 2 masuk ke dalam 
kategori baik. Hal ini menunjukan hasil belajar siswa SMA PGRI 1 Pontianak 
tahun ajaran 2013/2014 dalam belajar sudah baik.
2. Motivasi  siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 pada 
mata pelajaran sosiologi secara keseluruhan rata-rata tergolong baik. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi siswa dengan hasil belajar 
mata pelajaran sosiologi siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 
2013/2014 yang dihitung menggunakan analisis product moment.
4.Tingkat keeratan hubungan motivasi siswa dengan hasil belajar sebesar 0,61 
yang termasuk dalam kategori kuat. Dengan demikian adanya korelasi yang 
positif antara motivasi siswa dengan hasil belajar mata pelajaran sosiologi 
siswa kelas X SMA PGRI 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014. Artinya 
semakin tinggi motivasi siswa dalam belajar semakin tinggi juga hasil yang 
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akan dicapai siswa. Sumbangan motivasi terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa SMA PGRI 1 Pontianak sebesar 37,21%. Hal ini menunjukan motivasi 
memberikan sumbangan sebesar 37,21% dalam pencapaian hasil belajar siswa 
dan 62,79% dipengaruhi faktor lainnya.
Saran 
1. Para siswa sebaiknya meningkatkan motivasi dalam mengikuti mata pelajaran 
sosiologi.
2. Para guru maupun pihak sekolah hendaknya memberikan pemahaman kepada 
siswa mengenai pentingnya belajar pendidikan sosiologi agar dapat 
menimbulkan kesadaran dan dorongan pada diri siswa untuk lebih termotivasi 
dalam belajar.
3. Kepada para peneliti diharapkan dapat melanjutkan atau memperbaiki 
penelitian ini. Penulis menyadari penelitian ini masih perlu diperbaiki. Dengan 
adanya penelitian yang lebih lanjut dan yang lebih baik, dapat membantu 
dalam memahami motivasi siswa dan keterkaitannya dengan hasil belajar. 
dengan demikian dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan.
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